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Abstract

faktor hal paling memengaruhi hasil tani ialah kualitas bibit, lahan tani serta
masalah pemanenan. Peringkat penghasilan peladang secara universal diterima oleh
berapa bagian , yakni : total produksi, harga distribusi serta biaya yang dihabiskan oleh
orang tani dalam pertanian nama keluarga mereka. Ini berarti kepentingan pemerintah
di sektor pertanian adalah upaya untuk meningkatkan taraf hidup beberapa besar
penduduk di antaranya miskin. Pertanian dan Budidaya salah satu dari salah satu dari
produk dengan prospek terbaik untuk meningkatkan pendapatan petani. ini dapat
memberikan pribadi untuk petani untuk tumbuh dan menambah untuk produksi mereka
dengan keinginan hingga hingga panen perusahaan telah mendapatkan hasil penjualan
tinggi di harga cukup untuk kebutuhannya. Namun terkadang, pada kenyataannya, dia
berkata sebaliknya. saat panen hasilnya melimpah tapi tiba-tiba harga menurun serta
akan sangat buruk jika produksi dimana diperkirakan melampau oleh total produksi ,
dimana produksi , lebih sedikit dari yang dihasilkan. , harga murah serta tidak genting
menjadi orang tani merasa sedih bahkan rusak antusias terus mengembangkan usaha
pertanian. ini adalah karena karena setiap konversi lahan pertanian adalah pembayaran
mutlak petani untuk kegiatan produksi, dari dari membeli benih, humus, penggarapan,
racun hama hingga biaya tak terduga.
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PENDAHLUAN

Sebuah Negara yang pelestarian utamanya dari jalur ekonomi sebab itu pemerintah selalu
berusaha untuk mengaplikasikan kebijaksanaan agar meningkatkan pendapatan oleh penerapan
perkebunan. Apalagi Indonesia ialah negeri yang subur, beberapa daerah di Indonesia diantaranya
memakai tanah yang mana untuk cari nafkah. Pembangunan sangat perlu terhadap Sebagai
penyambung hidup masyarkat dan Negeri. Salah satu susut pandang yang menopang pencapaian
tujuan pembangunan regional, selain SDM, SDA serta sumber lainnya ialah, tersajinya modal
penyusunan yang terdapat di pajak serta bukan pajak.

Pertanian adalah satu dari satu dari elemen mempunyai prospek cerah dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat. Hal ini dapat menumbuhkan semangat terkhusus pada
orang tani tujuannya lebih menumbuhkan dan memajukan implementasi maksud untuk
mengidamkan beranjak baik dari sebelumnya. Sebab, menuai pabrik perusahaan untuk
pendapatan penjualan yang tinggi mencukupi keperluan orang tani. Pernyataan lain, Pertanian
adalah kegiatan oleh usaha penaikan tanam untuk makanan dan perternakan dengan tujuan
bertumbuh lebih optimal untuk melengkapi kebutuhan manusia, seperti pertanian, peternakan
dan perikanan. Pertanian juga merupakan contoh dari usaha atau kegiatan ekonomi dalam
bentuk pertanian atau aktivitas perusahaan perkebunan (bahan makanan, kegiatan kebun,
pertanian dan hutan), peternakan dan perikanan ( pertanian dan perikanan) ( Rahim & Hastuti,
2007).

Tingkat pendapatan petani umum nya sangat ber pengaruh dsri sebagian elemen adalah; total
produksi output, beban produksi serta harga biaya dimana orang tani menghabiskan di pertanian
mereka. Hal ini menjelaskan mengapa kepentingan pemerintah di sektor pertanian adalah dalam
upaya meningkatkan tingkat mata pencaharian sebagian besar dari kalangan orang tergolong
miskin.

sektor pertanian termasuk dari di bawah sektor, khusus: (1) Di bawah  bidang tanaman makanan, (2)
Di bawah bidang tanaman, (3) Di bawah bidang budidaya, (4) Di bawah bidang perikanan, (5) Dibawah
bidang peternakan dan (6) sub bidang kehutanan (Rahim dan Hastuti, 2007). beberapa Subsektor
tanaman serta persawahan memiliki peluang besar di antaranya ialah peluang sangat besar, peluang
pertanian adalah sebuah penopang yang ekspor. Pembangunan seksi perkebunan meluruskan ke lebih
mempercepat jalan pertumbuhan produksi kupon panen besar, perkebunan dari swasta ke perladangan
negeri mendorong perancangan pabrik dan meningkatkan pendayagunaan orang tani serta
meningkatkan pendayagunaan pertanian serta perkebunan melestarikan tanaman sumber daya alam
(SDA) berupa tanaman daratan, serta perikanan air. Tugas bidang bercocok tanam begitu penting
sehingga meningkatkan pendayagunaan orang tani serta menyediakan bahan mentah buat pabrik
nasional dan basis dana (Arifin, 2001)

LANDASAN TEORI

Potensi Daerah Perkebunan dan Pertanian di Kabupaten Padang Lawas Utara banyak ingin
ditingkatkan, sehingga masuk akal untuk kekuatan ekonomi orang-orang kab. Padang Lawas Utara.
Melihat dari data BPS Padang Lawas Utara tahun 2015 ada sebagian varietas, seperti pembuatan dari
hasil tani di kabupaten paluta ini diantaranya ialah kelapa sawit, karet, kelapa, kopi robusta, cengkeh,
kakao, nilam, kayu manis, tembakau, aren serta kenari. Secara luas tanah total tanah masing-masing
produk dimana memiliki sumber data BPS Kabupaten. Padang lawas utara. Pada maksud ini, peran
masyarakat tani di Indonesia diakui seperti sumber devisa negara yang wah. Tapi, di balik layar,
persawahan dapat dikatakan asal dari hidup bagi beberapa masyarakat. Dengan meningkatkan
permintaan dan mengoptimalkan technologi, bahwa petani menghadapi pada pilihan alternatif siapa
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yang berkualitas, menggunakan sumber daya, sumber daya, adalah hanya hitungan. Untuk untuk
menangani ini memerlukan manajemen adalah baik hingga spesialisasi adalah lunak dan didasarkan
pada perhitungan terstruktur . Di sinilah Fungsi keluar agro-agregat di mana adalah menggabungkan
dari semua kegiatan di mana menghubungkan dengan menghasilkan dan mendistribusikan output dari
hasil tani. Pandangan dari Kartasasmita, misi pembangunan ekonomi kerakyatan yang lebih kokoh
harus diorientasikan maksud mendukung transformasi universal guna memperkuat posisi serta
kedudukan ekonomi kerakyatan pada ekonomi dalam negeri. Transformasi universal yang dimaksud
mencakup transisi dari ekonomi kuno ke ekonomi modern , ekonomi lemah ekonomi kuat, dari sistem
ekonomi kecil ke ekonomi besar.

Berikut ialah rencana peningkatan ekonomi orang-orang desa yang meliputi: Itu adalah : 1.
Meningkatkan akses ke aset yang berguna. 2. Meningkatkan lokasi, transaksi, dan kemitraan bisnis,
ekonomi, orang. Sebagai orang yang memproduksi dan menjual barang,situasi dan kapasitas
masyarakat didalam perdagangan sangat rendah.

3. Menaikkan tingkat pelayanan sekolah dan sehat untuk menaikkan mutu SDM.

4. Kebijakan perkembangan perseroan masyarakat menuju dalam pengokohan perseroan masyarakat
menjadi kearifan tenaga kerja di antaranya mendorong pertumbuhan pekerja mempekerjakan secara
sendiri selaku pengusaha minim serta medium yang valid dan mendukung.

5. Pembangunan yang merata menyertai daerah, ialah menyerap peluang pembangunan yang lebih
luas bagi perekonomian yang terjadi di daerah-daerah yang kurang berkembang. tujuh. Ada perangkat,
peraturan, hukum dan peraturan mengundang sudah cukup, menyuruh dan untuk mendukung
pembangunan ekonomi , dari orang di antaranya secara khusus ditujukan untuk kepentingan warga
sipil.

METODOLOGI PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian

Riset ini dilaksanakan di Kabupaten Padang Lawas Utara. Maksud untuk terjun kedaerah ini adalah:
1. Pertanian di Kab. Padang Lawas Utara adalah pekerjaan masyarakat setempat adalah mayoritas
pertanian terpadu yang mengembangkan aktivitas ekonomi rakyat. 2. Lahan pertanian bertempat
kabupaten Padang Lawas Utara merupakan hasil tani dan hasil kebun yang haus digunakan untuk
kegiatan pertanian di masyarakat.

2. Pendekatan Penelitian

Kajian versi memantapkan ekonomi masyarakat di Kabupaten Padang Lawas Utara ini adalah
menuju hingga dengan pendekatan deskriptif kualitatif . Alasan mengapa adalah yang lalu, artikel Lebih
mudah untuk menyempurnakan metode kualitatif ketika berhadapan dengan banyak realitas. Kedua,
metode ini secara langsung mewakili sifat hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode ini
lebih sensitif dan dapat beradaptasi dengan banyak efek penggerindaan sambungan pada sampel nilai
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wajah. Rabu, metode adalah lebih mudah dari ke untuk menanggapi misteri riset ini. pada bagian ini,
ada seputar perspektif pencarian.

HASIL PENELITIAN

Pandangan Ife, pembangunan ekonomi rakyat adalah usaha untuk merelokasi kegiatan
ekonomi di masyarakat sehingga bisa bermanfaat terhadap masyarakat serta pembauran masyarakat
setempat dan meningkatkan kadar hidup. Adapun pandangan dari Zubaedi, perkembangan ekonomi
rakyat ialah versi dimana membolehkan orang untuk meningkatkan tahap hidup dan dapat
meningkatkan dampak proses foto mempengaruhi kehidupan mereka. Pada sejumlah pandangan
diatas bisa diambil kesimpulan pada perkembangan ekonomi ialah satu misi nang dilaksanakan rakyat
adanya atau tidak sokongan dari luar, tujuannya meningkatkan taraf hidup sesuai dengan
kemampuannya sendiri, berupaya 'mengoptimalkan kemampuan dan menghindari' teknik' orang luar.
sering membunuh kemandirian masyarakat. Pembangunan ekonomi kerakyatan mempunyai kemiripan
dengan tujuan hasil tani. ringkasnya, yaitu: 1) Komunikasi pertanian terpadu cara seperti pertanian
adalah berkelanjutan di mana situs tanah diperhatikan dan ditingkatkan menjadi hingga memastikan
kontinuitas dari siklus berkelanjutan. 2) Membentuk komunitas tani mandiri yang peduli lingkungan
dan sadar akan jati dirinya sebagai pelindung alam. 3) Meningkatkan taraf hidup kesejahteraan
masyarakat secara adil dan merata dengan pola pikir maju dan pola hidup sederhana. 4) Membentuk
mata rantai kerjasama dalam bentuk pertanian dasar bersama dan membangun kemitraan yang setara
untuk memenuhi kebutuhan indu stri pertanian. 5) Memenuhi kebutuhan, pasar, untuk pangan, sehat,
dan bebas polusi, meningkatkan kualitas dalam persaingan.

Hasil pembangunan ekonomi masyarakat secara umum dapat dilihat sebagai melihat dari situasi dan
kondisi masyarakat sekitar setelah menerapkan pertanian terpadu. Dalam hal ini beberapa faktor yang
sangat menentukan, dari konsep, pembangunan, ekonomi, komunitas yaitu filosofi, tujuan, model, dan
strategi pengembangan, ekonomi, komunitas, hingga hasil dari dari , Pengembangan Ekonomi
Masyarakat dapat dihasilkan: 1. Penciptaan kesempatan kerja. 2. Meningkatkan kemandirian. 3.
Meningkatkan perekonomian masyarakat. Hasil pembangunan ekonomi masyarakat pertanian terpadu
yang disebutkan dalam penelitian ini adalah peningkatan pendapatan orang, berpotensi menciptakan
lapangan kerja untuk untuk orang adalah itu sendiri dengan demikian mencapai kemerdekaan . Ada
struktur pada perkembangan ekonomi rakyat lewat sector tani: 1. Teori pembangunan ekonomi rakyat
2. Maksud pembangunan ekonomi rakyat 3. Corak pengembangan ekonomi rakyat 4. Rencana
pengembangan ekonomi rakyat. Dari pasal kegiatan kemajuan perekonomian masyarakat ke ladang
pertanian bisa mencapai dengan beberapa struktur dari yang juga menggabungkan dengan kebutuhan
dan kondisi tersedia di situs. Dalam kegiatan kemajuan ekonomi sosial melewati sektor tani digapai
pada sejumlah struktur dari gabungan dengan membutuhkan kondisi yang berada pada situs.

KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan peneliti, peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 1.
Rancangan pengembangan ekonomi kerakyatan melewati pertanian, pertama adalah Teori
pengembangan ekonomi kerakyatan kalau sector tani ini yakni suatu asal penghasilan di Kab. Padang
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lawas utara. Yang kedua maksudnya ialah untuk menjaga tumbuhan, untuk menaikkan penghasilan
rakyat, untuk menciptakan masyarakat yang mandiri, dan untuk memberdayakan sumber daya
manusia. Yang ketiga coraknya ialah dorongan oleh otoritas, kabupaten, dengan dukungan modal,
untuk agri-wisata dan organisasi LSM, selain 35 pelatihan teori dan praktik. 65%. Keempat, rencana
adalah hingga teknologi, di Indonesia dan di luar negeri, menyusun pathnership dengan lembaga
pemerintahan, pada memperoleh kabar terkait hasil tani oleh organisasi pertanian trendi dan
berpengalaman. Melaksanakan cabang, pertanian di kabupaten Padang Lawas Utara adalah baik sebab
aktivitas tani disana saling berhubungan. Dalam ini kelihatan ada sejumlah rangkaian aktivitas yang
berhubungan dengan lurus, khususnya kinerja hasil tani serta ternak yang bagus. Efek perkembangan
ekonomi kerakyatan melewati tani terpadu telah menaikkan penghasilan ekonomi rakyat, sekaligus
menuju pada ketentraman, penciptaan lapangan kerja bagi rakyat serta kemandirian rakyat. Namun
tetap membutuhkan kesehatan dan efisiensi dalam pemulihan dan pengolahan hasil pertanian
tersebut.

DAFTAR PUSTAKA

Agustira, M. Akmal dan Amalia, R. (2012). Kendala Peningkatan Produktivitas Pada Perkebunan Kelapa
Sawit Rakyat di Indonesia. Warta Pusat Penelitian Kelapa Sawit Vol 17, No.1

Amirin, Tatang M. (2011). Populasi dan Sampel Penelitian 4: Ukuran sampel Slovin.
Tatangmanguny.wordpress.com.
BPS Kab.Padang Lawas Utara 2015.

Bappenas Perkembangan Ekonomi Indonesia dan Dunia Triwulan IV. (2019) Kedeputian Bidang
Ekonomi Kementerian PPN/BAPPENAS

Bone, L. E. (2002) . Pengantar Bisnis. Jakarta: Edisil, Terjemahan adriansyah  Anwar, Emil Salim,
Kusnedi, Erlangga, Jilid2.

Hutajalu, D. Melani, M. Nasir, dan Arwansyah. (2018). Analysis of the Leading Sector and the Effect of
the Economic Growth: a case studi in Pakpak Barat regency, Indonesia. Studia Universitatis “Vasile
Goldis” Arab. Economics Series Vol 28.

Daim, C. (2003). Pengembangan Kemitraan dan Dukungan Pendanaannya di Bidang Perkebunan. Bogor:
IPB.

Daniel, M. (2001). Pengantar Ekonomi Pertanian. Jakarta: Bumi Aksara. Pengantar lImu Pertanian.
Jakarta: PT. Bumi Aksara.

Gevisioner, R,F. | & S.Tarumun, “Kegagalan Membangun Pertanian Meningkatkan Kesejahteraan
Petani di Indonesia, Prosiding Seminar Nasional.

169



